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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Tentang Apotek Melati Farma
Apotek Melati Farma didirikan oleh Dr. Mustofa, M.Kes., Apt pada tahun 1984. Apotek Melati Farma yang terletak di jalan gondosuli no 5A baciro Yogyakarta. Apotek Melati Farma merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang pembelian dan penjualan obat.

Dari segi letak, maka apotek memiliki beberapa kelebihan yaitu letaknya di dalam kota dan dekat jalan raya, ditambah lagi disekitar tempat tersebut masih jarang terdapat perusahaan yang bergerak dalam bidang pembelian dan penjualan obat. Dengan letak yang strategis, persediaan obat yang cukup bervariasi, harga yang bersaing, serta pelayanan yang baik, maka apotek melati farma memliki konsumen yang semakin banyak, sehingga dari hari kehari volume transaksi penjualan yang dilakukan oleh apotek semakin meningkat.
Dalam menjalankan usahanya selama ini, Apotek Melati Farma belum sepenuhnya menggunakan komputer sebagai alat bantunya, misalnya dalam penulisan faktur pembelian dan penjualan masih diliakuakn secara manual. Seiring dengan kemajuan perusahaan maka pelayanan terhadap konsumen dan penyajian informasi dirasa perlu untuk ditingkatkan. Oleh karena itu Apotek Melati Farma berencana untuk menggunakan sistem komputerisasi untuk mengatasi masalah yang ada serta dapat memperlancar arus pembelian dan penjualan di Apotek Melati Farma.

2.1.1 Mekanisme Kegiatan Operasi di Apotek Melati Farma
Dalam menjalankan aktifitasnya Apotek Melati Farma harus memenuhi persediaannya, untuk penyediaan barang-barangnya pihak pengelola membentuk kerjasama dengan pihak distributor. Setiap kebutuhan konsumen harus diperhatikan untuk itu persediaan barang tetap diawasi terus. Akan tetapi jika persediaan obat di apotek tidak mencukupi maka konsumen dapat melakukan pemesanan barang dengan membayar uang muka, kemudian dalam hari perjanjian akan dikirimkan ke pembeli dan sisanya akan dipenuhi. Tetapi jika barang tersebut stoknya masih ada maka tinggal mengirimkan langsung kepada pembeli atau diistilahkan dengan penjualan secara langsung (tunai).
2.2 Pengolahan dan Transaksi Pembelian dan Penjualan Obat di Apotek Melati Farma
2.2.1 Pembelian Obat
Apotek Melati Farma melakukan pembelian barang dari distributor yang biasanya diantar ke apotek. Pada saat pembelian, apotek melakukan beberapa persetujuan untuk barang yang tidak habis dijual akan dikembalikan lagi ke distributor atau diadakan retur pembelian barang. Distributor biasanya menyetorkan barang dagangannya setiap minggu sekali dan memeriksa stok barang yang ada ditoko.

2.2.2 Penjualan Obat
Penjualan barang di Apotek Melati Farma sama seperti penjualan barang pada toko-toko biasanya dengan memajang barang dagangan dietalase dan pembayarannya secara langsung dilakukan dikasir. Transaksi penjualan langsung artinya konsumen atau pelanggan yang datang langsung dan membeli barang yang akan tersedia di apotek dengan cara pembayaran tunai atau lunas pada saat itu juga. Pada saat transaksi dilakukan pembelian akan diberikan nota pembelian barang dan kasir akan melakukan pencatatan penjualan.
2.2.3 Basis Data

Basis data merupakan sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data, sistem yang terkomputerisasi yang tujuannya memelihara dan membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan. (Abdul Kadir, 1999)
Dalam merancang basis data istilah-istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan design antara lain :

1. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas istilah lain atribut adalah property.
3. Data Value (nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (atribute).

4. Record atau Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.
5. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda-beda data valuenya

6. Database (basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antara tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berarti tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.
7. Database Managemen system (DBMS) adalah  kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolanya.

2.2.4 Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu  basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu : 
1. Redudansi dan inkonsistensi data

Penyimpanan data yang berulang-ulang dibeberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak konsisten) pada data. Untuk itulah diperlukan basis data untuk meng-update data sewaktu-waktu jika terjadi perubahan.

2. Kesulitan pengaksesan data

Dengan adanya DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan (user friendly), maka kesulitan untuk mengakses data yang diinginkan tidak akan terjadi.
3. Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sam, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan meyimpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga muah dibuat program aplikasinya.

4. Multiple user (banyak pemakai)

Dengan adanya basis data, maka dapat diakses pada program yang sama (digunakan oleh banyak pemakai dalam waktu yang berbeda).

5. Masalah keamanan (security)
Tidak setiap pemakai sistem basis data diperbolehkan untuk mengakses semua data. Keamanan data ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari sistem operasi.

6. Masalah integrasi (kesatuan)

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut menjadi. Misalnya file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka data kunci yang mengaikan kedua file tersebut.
7. Masalah data independence (kebebasan data) 

Pembuatan suatu program aplikasi tidak bebas terhadap database yang ada.

2.2.5 Atribute Dalam Basis Data

Perancangan basis data diperlukan, agar basis data yang diciptakan kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam pemanipulasian data. Dalam pembuatan tabel atau file maka diperlukan atribut-atribut (pembentuk karakteristik atau sifat-sifat yang melekat pada tabel). Pada setiap tabel terdapat satu atribut yang harus dijadikan key (kunci) dan yang laun disebut atribute deskriptif. Key adalah satu atau gabungan basis data dari beberapa atribut yang membedakan semua basis data dalam tabel secara unik.
Pada basis data terdapat tiga (3) macam key yang dapat diterapkan dalam tabel yaitu :

1. Super Key  merupakansatu atau lebih atribut yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

2. Candidate-Key merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat menbedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

3. Primary-Key merupakan kunci utama dalam sebuah tabel karena lebih sering dijadikan acuan.
2.2.6 Konsep Diagram Alir Sistem

Diagram alir sistem adalah bagan atau diagram yang didalamya terdapat urutan kerja dari masing-masing fungsi yang ada. Fungsi dari diagram alir sistem adalah untuk menjelaskan urutan kerja dari suatu sistem. Simbol-simbol yang biasa digunakan dalam diagram alir sistem antara lain :
1.  
[image: image1.emf]  Gambar disamping adalah simbol untuk menginput data.
2.  
[image: image2.emf]  Gambar disamping adalah simbol untuk memproses data.

3.  
[image: image3.emf]  Gambar disamping adalah simbol untuk penyimpanan data.

4.  
[image: image4.emf]  Gambar disamping adalah simbol untuk hasil atau keluaran data.

2.3 Bahasa Pemrograman Visual Basic

Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang populer. Banyak keunggulan yang dimilikinya, yang paling menonjol adalah kemudahan pemakai dengan menggunakan Graphical user Interface (GUI). Visual Basic memudahkan pemrograman untuk berinteraksi langsung dengan elemen untuk setiap bentuk pemrograman.
Memang harus diakui, jika dibandingkan dengan C++, Visual Basic masih tertinggal dalam beberapa hal, namun dengan hadirnya versi terbaru yaitu Visual Basic 6.0 (VB6) yang kaya dengan fasilitas sehingga bisa mencakupi kebutuhan pemakai, maka ketinggalan dalam segi bahasa bisa diatasi.

Kekuatan Visual Basic 6.0 dalam bidang database sekarang lebih ditingkatkan dengan adanya ODBC (Open Database Connectivity), DAO (Data Access Object), ADO (Activex Data Object) maupun RDO (Remote Data Object). Dengan demikian pemrograman dapat menyusun aplikasi database secara mudah dan menyenangkan.

Visual Basic merupakan Event Driven Programming (pemrograman terkendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian (Event) tertentu (tombol diklik, menu dipilih dan lain-lain) ketika kejadian terdeteksi, kode yang berhubungan dengan kejadian (prosedur kejadian) akan dijalankan.
2.4 Microsoft Acces
Microsoft Access adalah program aplikasi database yang dapat membantu dalam merancang, membuat dan mengelola database. 

Program Microsoft Access banyak digunakan saat ini karena lebih mudah digunakan, fleksibel, mudah diintegrasikan dengan program aplikasi Microsoft Office lainnya, dapat bekerja bersama pada sistem jaringan yang lebih baik serta dapat memanfaatkan fasilitas yang terdapat pada internet.
2.4.1 Tipe Data Microsoft Access

Microsoft Access menggunakan berbagai macam tipe data untuk merancang dan membuat tabel. Tipe data yang akan ditempatkan pada setiap field dapat berbeda maupun sama sesuai dengan kebutuhannya. Adapun tipe data yang digunakan sebagai berikut :

a. Text

Tipe data Text dapat menerima huruf, angka, spasi dan tanda baca. Sebuah field berisi tipe data teks dapat menampung hingga 255 karakter.

b. Number

Number dapat digunakan untuk menyimpan data numeris dan perhitungan matematis.

c. Date/Time

Tipe data ini hanya dapat menerima tanggal dan waktu. Berisi nilai data tanggal dan waktu untuk tahun 100 sampai dengan 9999.

d. Currency

Currency berisi nilai mata uang dan data bilangan yang digunakan dalam perhitungan matematis termasuk data dengan 1 sampai 4 angka di belakang tanda decimal.

e. AutoNumber

Autonumber berisi bilangan yang berurutan atau bilangan acak yang unik secara otomatis diberikan oleh Access jika record baru ditambahkan ke dalam tabel. Tipe data ini tidak dapat diubah-ubah nilainya oleh user.

f. Yes/No

Yes/No digunakan oleh field yang hanya memiliki dua nilai (Yes/No, True/False).

g. OLE Object

OLE Object berisi objek yang dikaitkan atau disisipkan ke dalam tabel Access. Contohnya lembar kerja Excel, Dokumen Word, gambar, foto, grafik, suara dan data biner lainnya.

h. Hyperlink

Hyperlink dapat berisi alamat hyperlink (URL) agar bisa terkait dengan objek atau data yang tersimpan di lokasi tertentu.

i. Look Up wizard

Look Up Wizard memungkinkan kita untuk dapat memilih nilai dari tabel lain atau daftar nilai yang didefinisikan sendiri dengan manggunakan List Box atau Combo Box.
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